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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan Sawah yang beralih menjadi kelapa sawit umur 9 Ta-
hun di Desa Kota Rantang, Jalan Titi Payung Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten 
Deli Serdang Sumatera Utara dengan ketinggian ± 5 meter di atas permukaan laut , 
dimulai dari bulan Maret sampai dengan Juni 2020. Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui uji dosis POC Seprint terhadap produksi beberapa varietas tanaman padi (Oryza 
sativa L.) disela tegakan kelapa sawit umur 9 tahun. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor, faktor yang pertama yaitu 
aplikasi pupuk organik cair (POC) seprint dengan 4 taraf yaitu: S0 = kontrol, S1 = 4 ml/l 
air, S2 = 8 ml/l air, S3 = 12 ml/l air dan faktor kedua yaitu penggunaan varietas yang 
terdiri dari 2 yaitu: V1 = Rindang 1, V2 = Rindang 2. Terdapat 8 kombinasi perlakuan 
yang diulang 3 kali menghasilkan 24 plot percobaan, jumlah tanaman per plot 20 tana-
man dengan 5 tanaman sampel, jumlah tanaman seluruhnya 480 tanaman dengan 
jumlah tanaman sampel seluruhnya 120 tanaman. Parameter yang diukur adalah jumlah 
anakan produktif, umur berbunga, umur panen, panjang malai, bobot gabah per malai, 
bobot bulir gabah per rumpun, bobot 1000 bulir gabah. 

Kata Kunci: Tanaman Padi, Aplikasi POC Seprint, Varietas Padi 
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1. PENDAHULUAN 
Padi pada saat ini merupakan makanan pokok disebagian daerah, kan-

dungan yang terdapat pada tanaman padi salah satunya adalah karbohidrat. 
Karbohidrat merupakan komponen penting dalam padi yang dihasilkan. Padi 
selain mengandung karbohidrat juga mengandung glukosa, glukosa ini berfungsi 
sebagai sumber energi jika mengkonsumsinya. Padi merupakan tanaman pan-
gan dan komoditas penting di dunia sebab sekitar 90% dihasilkan dan dikonsum-
si sebagai makanan pokok bagi penduduk dunia. Di Indonesia beras merupakan 
bahan makanan pokok sekitar 95% penduduk oleh karena itu, peningkatan 
produksi padi di Indonesia harus tetap dilakukan. Pada umumnya, beras dikon-
sumsi dalam keadaan yang utuh dan sangat sedikit digunakan untuk tepung atau 
bahan-bahan kue lainnya. Selain sebagai bahan pangan, beras juga mengan-
dung vitamin B1 yang dipercaya dapat mencegah penyakit beri-beri (Waworuntu, 
2015 ). 

Produksi Padi di Indonesia dari Januari hingga September 2018 sebesar 
49,65 juta ton Gabah Kering Giling (GKG). Produksi tertinggi terjadi pada bulan 
Maret yaitu sebesar 9,46 juta ton, sementara produksi terendah pada bulan 
Januari yaitu sebesar 2,71 juta ton. Sementara itu, potensi produksi padi pada 
bulan Oktober, November, dan Desember masing-masing sebesar 2,66 juta ton, 
2,10 juta ton, dan 2,13 juta ton. Luas panen tertinggi terjadi pada bulan Maret 
yaitu sebesar 1,72 juta hektar, sementara luas panen terendah terjadi pada bulan 
Januari dengan luas panen sebesar 0,53 juta hektar. Luas panen padi pada 
September 2018 sebesar 0,96 juta hektar, mengalami penurunan sebesar 8,56 
persen dibandingkan luas panen pada bulan Agustus 2018 (BPS, 2018).  

Dalam pengembangan tanaman padi banyak mengalami kendala-kendala 
yang dapat menurunkan kualitas dari padi yang dihasilkan. Hal ini berdampak 
terhadap pasokan beras yang saat ini mengalami penurunan yang signifikan 
dikarenakan banyaknya areal pertanian beralih menjadi areal perkebunan. Hal ini 
sesuai (Kyuma, 2004 dalam  Amrullah, 2014). Menyatakan bahwa, saat ini, 
upaya pengembangan ekstensifikasi padi sawah banyak mengalami kendala 
terutama oleh adanya konversi lahan sawah menjadi lahan non pertanian. 
Namun demikian, pemanfaatan lahan tersebut memiliki kendala, seperti adanya 
tanah yang keracunan unsur haraseperti unsur Al dan Fe. Lahan tersebut juga 
umumnya sering mengalami kekeringan sehingga dapat memperlambat 
pertumbuhan tanaman. Upaya yang dilakukan adalah penanaman disekitar areal 
kepala sawit agar memanfaatkan lahan yang ada. Lahan yang dapat ditanami 
disekitar aeal kelapa sawit merupakan  salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk mempertahankan areal lahan pertanian agar tidak beralih menjadi lahan 
perkebunan, cara yang sangat baik yaitu melalui perbaikan teknik budidaya 
pertanian, dengan melakukan pemupukan berimbang. Alih fungsi lahan dapat 
mengatasi keluhan petani tentang penghasilan mereka pertahunnya. Dampak 
sangat terasa kepada petani dikarekan kehidupan sosial mereka meningkat 
(Alridiwirsah, 2018). 

Pada saat ini pengembangan POC dengan merek dagang banyak beredar 
dipasaran, banyaknya merek dagang yang ada dipasaran saat ini dapat 
membingungkan petani dalam memilih pupuk yang akan digunakan untuk 
tanaman nya. POC Seprint merupakan pupuk organik cair yang banyak 
mengandung unsur hara yang banyak diperlukan oleh tanaman. Hal ini sesuai 
(Bunga tani, 2004 dalam Gustianty, 2016) yang menegaskan bahwa POC 
Seprint merupakan salah satu jenis pupuk anorganik majemuk. Disebut demikian 
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karena pembuatan POC Seprint bertujuan agar unsur-unsur yang 
terkandung didalamnya dapat diserap oleh daun atau untuk  pembentukan zat 
hijau daun, itulah salah satu kelebihan POC Seprint. Penyebaran unsur hara 
dalam POC Seprint memangdirancang berjalan lebih cepat (Gustianty, 2016). 

Padi tahan terhadap naungan merupakan varietas yang unggul dan mampu 
berdaya hasil yang tinggi karena tanaman mempunyai morfologi dan fisiologi 
yang sesuai dengan lingkungan. Heritabilitas merupakan suatu tolak ukur yang 
bersifat kuantitatif apakah perbedaan penampilan suatu karakter akan 
disebabkan oleh faktor genetik dan lingkungan. Penggunaan varietas unggul 
disuatu daerah juga sangat menentukan faktor keberhasilan tanaman padi. 
Varietas unggul memiliki daya adaptasi yang berbeda dengan pola tanam yang 
diberikan, karena itu perlu dilakukan pengujian terhadap varietas-varietas unggul 
dengan pola tanam Hazton dan SRI (Lestari, 2012).  

Berdasarkan latar belakang diatas  maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berkaitan dengan Uji Dosis POC Seprint Terhadap Produksi 
Beberapa Varietas Tanaman Padi (Oryza sativa L) Disela Tegakan Kelapa Sawit 
Umur 9 Tahun. Diharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat sebagai acuan 
kepada petani tentang bagaimana cara berbudidaya tanaman padi dengan 
memanfaatkan sela tegakan kelapa sawit.  

2. METODE 
Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Sawah yang beralih menjadi kelapa 
sawit umur 9 tahun milik masyarakat di Desa Kota Rentang, Jalan Titi Payung 
Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara. Dengan 
ketinggian tempat ± 5 mdpl. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2020 
sampai dengan bulan Juni 2020. 
Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih padi varietas Rin-
dang 1, Rindang 2, yang diperoleh dari Balai Besar padi Sukamandi, POC Se-
print dan Gramoxone. Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu hand traktor, 
garu, parang, egrek, knapsack mesin, pompa air, timbangan analitik, gunting, 
pisau, bambu, tali plastik, kalkulator, kamera dan alat tulis. 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 
dengan 2 faktor, faktor yang pertama yaitu aplikasi pupuk organik cair (POC) se-
print dengan 4 taraf yaitu: S0 = kontrol, S1 = 4 ml/l air, S2 = 8 ml/l air, S3 = 12 ml/l 
air dan faktor kedua yaitu penggunaan varietas yang terdiri dari 2 yaitu: V1 = Rin-
dang 1, V2 = Rindang 2. Terdapat 8 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali 
menghasilkan 24 plot percobaan, jumlah tanaman per plot 20 tanaman dengan 5 
tanaman sampel, jumlah tanaman seluruhnya 480 tanaman dengan jumlah 
tanaman sampel seluruhnya 120 tanaman. Parameter yang diukur adalah jumlah 
anakan produktif, umur berbunga, umur panen, panjang malai, bobot gabah per 
malai, bobot bulir gabah per rumpun, bobot 1000 bulir gabah. Data hasil penga-
matan dianalisis dengan menggunakan analisis of varians (ANOVA α = 5% dan 
dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan Multiple Range Test 
(DMRT). Hasil penenelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organik cair 
(POC) seprint memberikan pengaruh nyata terhadap parameter panjang malai 
serta interaksi. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah Anakan Produktif 

Berdasarkan hasil Analisis Of  Varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) Faktorial menunjukkan bahwa perlakuan varietas dan 
pemberian POC Seprint serta interaksi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah 
Anakan Produktif tanaman padi (Oryza sativa L) pada umur (9 MST).  

Tabel 1. Jumlah Anakan Produktif Tanaman Padi (Oryza sativa L) dengan 
Pemberian POC Seprint terhadap Beberapa Varietas Tanaman Padi. 

POC Seprint 
Varietas 

Rataan 
V1 V2 

 
.......……batang….…… 

 
S0 1,83 1,33 1,58 

S1 2,00 1,33 1,67 

S2 1,67 1,50 1,58 

S3 1,92 1,58 1,75 

Rataan 1,85 1,44 1,65 

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian POC Seprint terhadap produksi 
beberapa varietas tanaman padi didapatkan hasil yang tidak nyata terhadap 
semua perlakuan. Sedangkan perlakuan yang tertinggi pada perlakuan S3(1,75) 
dan disusul dengan perlakuan S1(1,67) dapat disimpulkan bahwa apabila 
pemberian dosis POC Seprint sesuai dengan kebutuhan tanaman akan 
membantu dalam proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman tersebut. 
Berdasarkan hasil sidik ragam tanaman padi didapati hasil yang tidak nyata hal 
ini dikarenakan perbedaan jumlah anakan produktif pada setiap varietas memiliki 
kemampuan dalam pembentukan jumlah anakan produktif serta dipengaruhi oleh 
faktor genetik yang terdapat pada varietas masing-masing. Menurut (Arrudeau 
dan Vergara, 1992) menegaskan bahwa kemampuan masing-masing varietas 
dalam menghasilkan anakan disebabkan oleh faktor genetik yang dibawa oleh 
varietas tersebut. Jumlah anakan produktif yang dihasilkan merupakan gambaran 
dari jumlah anakan yang dihasilkan sebelumnya. Respon peningkatan jumlah 
anakan serta anakan produktif juga dipengaruhi oleh jarak tanaman, jarak tanam 
padi yang kecil akan menurunkan hasil dari jumlah anakan dan jumlah anakan 
produktif tanaman. Menurut (Ikhwani, 2013) menyatakan bahwa semakin rapat 
jarak tanam per satuan luas maka akan menurunkan kualitas rumpun tanaman 
seperti jumlah anakan dan jumlah anakan produktif dari tanaman tersebut.  
Umur Berbunga  

Berdasarkan hasil Analisis Of  Varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) Faktorial menunjukkan bahwa perlakuan varietas dan 
pemberian POC Seprint serta interaksi tidak berpengaruh nyata terhadap Umur 
Berbunga tanaman padi (Oryza sativa L).  

Tabel 2. Umur Berbunga Tanaman Padi (Oryza sativa L) dengan Pemberian POC 
Seprint terhadap Beberapa Varietas Tanaman Padi 

POC Seprint 
Varietas 

Rataan 
V1 V2 

 ...............Hari.............  

S0 43,67 42,83 43,25 

S1 42,92 43,33 43,13 

S2 42,58 43,42 43,00 

S3 42,92 42,42 42,67 

Rataan 43,02 43,00 43,01 
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Pada tabel 2 dapat diihat bahwa umur berbunga tanaman padi didapati hasil 
yang tidak nyata pada semua perlakuan. Hal ini disebabkan oleh faktor genetik 
dan faktor lingkungan. Faktor genetik yang sangat mempengaruhi adalah 
keluarnya malai pada tanaman tersebut, sedangkan faktor lingkungan yang  
mempengaruhi yaitu lahan penelitian serta naungan kelapa sawit, lahan 
penelitian merupakan lahan yang marginal dikarenakan adanya tanaman kelapa 
sawit yang tumbuh disekitar tanaman padi, mengakibatkan unsur hara yang 
diterima oleh tanaman berkurang dikarenakan unsur hara tersebut banyak 
diserap oleh tanaman kelapa sawit sehingga serapan hara pada tanaman padi 
sangat sedikit. Peranan varietas yang digunakan toleran terhadap naungan. 
Pada varietas yang digunakan toleran terhadap naungan akan tetapi tanaman 
tersebut tidak dapat berproduksi dengan baik dikarenakan kurangnya sinar 
matahari yang diterima. Dalam pertumbuhan tanaman unsur hara yang sangat 
membantu dalam proses pengeluaran bunga pada tanaman adalah unsur hara 
P. Menurut (Marsono, 2005 dalam Silalahi, 2017) menegaskan bahwa unsur hara 
P yang tersedia dapat berperan dalam proses pembungaan dan pemasakan biji.  
Unsur hara juga dapat mempengaruhi umur berbunga tanaman padi cepat atau 
lambatnya dikarenakan, unsur hara P total pada POC Seprint sangat kecil 
persentase nya hal ini merupakan penghambat dalam proses pembungaan 
dimasa vegetatif. Jika unsur P yang didapat cukup kecil, hal yang baik dilakukan 
adalah meningkatkan ketersediaan unsur P dalam tanah juga meningkatan laju 
penyerapan unsur P oleh tanaman sehingga lebih cepat memasuki masa 
generatif. Sedangkan POC yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 
kandungan P total yang cukup kecil sehingga dapat mempengaruhi umur 
berbunga tanaman  padi. Sesuai dengan penelitian (Alridiwirsah, 2011) yang 
menyatakan bahwa kandungan unsur hara dalam POC Seprint adalahN= 
13,54%, P2O5 total= 0,17%, K2O= 4,34%. 
Umur Panen   

Berdasarkan hasil Analisis Of  Varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) Faktorial menunjukkan bahwa perlakuan varietas dan 
pemberian POC Seprint serta interaksi tidak berpengaruh nyata terhadap Umur 
Panen tanaman padi (Oryza sativa L). 

Tabel 3. Umur Panen Tanaman Padi (Oryza sativa L) dengan Pemberian POC 
Seprint terhadap Beberapa Varietas Tanaman Padi 

POC Seprint 
Varietas 

Rataan 
V1 V2 

 ............Hari...........  

S0 114,00 85,50 99,75 

S1 114,00 85,50 99,75 

S2 114,00 114,00 114,00 

S3 114,00 114,00 114,00 

Rataan 114,00 99,75 106,88 

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa umur panen tanaman padi didapati hasil 
yang tidak nyata pada semua perlakuan. Hal ini terjadi dikarenakan kekurangan 
air yang diserap oleh tanaman padi, kondisi kekurangan air pada tanaman padi 
dalam menghambat pertumbuhan generatifnya, jika tanaman tersebut mengalami 
kekeringan akan berdampak terhadap umur berbunga tanaman yang lambat dan 
akan berpengaruh kepada umur panen tanaman tersebut. Dampak yang tidak 
baik dapat dilihat ketika tanaman padi memasuki fase generatif, iklim disekitar 
mejadi kering sehingga tanaman padi yang sedang memasuki masa generatif 
pada saat tanaman berumur 11 MST terganggu. Tanaman kekeringan dan sulit 
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untuk mendapatkan sumber air yang ada disekitar penelitian sehingga tanaman 
padi terhambat dalam proses pertumbuhannya. Umur panen dapat ditentukan 
oleh fase vegetatif dan fase generatif yang baik sehingga umur panen relatif lebih 
singkat. Pada saat penelitian waktu panen sesuai dengan deskripsi dari kedua 
varietas yaitu pada saat tanaman berumur 114 hari dengan kriteria tanaman 
yang akan dipanen.  Masa panen dapat dilakukan apabila padi sudah memenuhi 
kriteria tanaman yang sudah bisa dipanen. Umur panen yang tepat sangat 
penting untuk memperoleh mutu beras yang baik serta menekan kehilangan hasil 
panen dari tanaman tersebut. Sedangkan persentase beras kepala akan turun 
apabila proses pemanenan tidak dilakukan sesuai dengan umur panennya. Hal 
ini sesuai dengan (Juliono, 2003 dalam Iswari, 2012) yang menyatakan bahwa 
penundaan panen akan menurunkan persentase beras kepala dan meningkatkan 
beras patah. Hal ini dapat terjadi akibat proses senescence yang menurunkan 
jaringan pada biji, dan membuat biji padi menjadi patah dan tidak utuh lagi.   
Panjang Malai  

Berdasarkan hasil Analisis Of  Varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) Faktorial menunjukkan bahwa perlakuan varietas dan 
pemberian POC Seprint serta interaksi  berpengaruh nyata terhadap Panjang 
Malai tanaman padi (Oryza sativa L). Hal ini dapat dilihat pada tabel 4 tentang 
rataan panjang malai tanaman Padi (Oryza sativa L) 
Tabel 4. Panjang Malai Tanaman Padi (Oryza sativa L) Terhadap Beberapa Varietas 

Tanaman Padi dan pemberian POC Seprint serta interaksi. 

POC Seprint 
Varietas 

Rataan 
V1 V2 

.....................cm......................... 
S0 28,80 40,54 35,89a 
S1 37,00 37,23 39,58b 
S2 41,71 42,38 41,30c 
S3 38,88 42,22 40,50bc 

Rataan 36,60a 40,59b 39,33 

Berdasarkan tabel 4. Dapat dilihat panjang malai tanaman padi dengan 
perlakuan varietas yang tertinggi terdapat pada V2 (40,59). Pada varietas V1 
(36,60) sangat berbeda nyata dengan dengan V2 (40,59). Dari diagram panjang 
malai tanaman padi dengan penggunaan beberapa varitas tanaman padi 
dijelaskan bahwa perlakuan pada varietas mendapatkan hasil yang sangat nyata, 
tanaman yang berbeda mempunyai pertumbuhan yang berbeda walaupun 
ditanam pada kondisi tanah yang sama. Menurut (Harjadi, 1996) menegaskan 
bahwa setiap varietas selalu terdapat perbedaan respon genotip pada kondisi 
lingkungan tempat tumbuhnya. Varietas yang digunakan dalam penelitian ini 
sangat unggul dikarenakan pada varietas V2 merupakan hasil persilangan antara 
empat varietas tanaman padi, menjadikan varietas rindang 2 ini memiliki potensi 
yang baik apabila ditanaman didataran tinggi maupun didataran rendah. 
Kelebihan yang lain dari rindang 2 ini adalah potensi hasil yang didapatkan 
cukup tinggi dikarenakan pada varietas ini merupakan varietas yang peka 
terhadap hama dan penyakit yang menyerang. Tingginya suatu hasil dari 
varietas dapat disebabkan oleh faktor genetik bibit yang ditanam serta kondisi 
lingkungan yang mendukung dalam memasuki masa pertumbuhan hingga 
produksi. Hal ini sesuai (Nazira, 2015) yang menyatakan bahwa hasil suatu 
varietas tanaman padi sangat dipengaruhi oleh faktor genetik dari kultivar yang 
memang mempunyai potensi hasil yang baik.  
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Berdasarkan tabel 4. Dapat dilihat panjang malai tanaman padi dengan 
perlakuan seprint yang tinggi terdapat pada S2 (41,30) berbeda nyata denganS0 

(35,89) tetapi tidak berbeda nyata terhadap S1 (39,58) dan S3 (40,5). Dapat 
dilihat pada aplikasi POC Seprint pada pengamatan panjang malai berpengaruh 
nyata dan menunjukkan pola linier positif dengan nilai r = 0,8808. Dari nilai 
regresi yang didapat terlihat jelas hubungan penggunaan POC Seprint dengan 
beberapa varietas tanaman padi memiliki hubungan yang baik antara keduanya. 
Dijelaskan bahwa perlakuan pada POC Seprint mendapatkan hasil yang nyata, 
penyerapan POC pada tanaman lebih cepat dari pada pupuk lain dikarenakan 
kandungan POC  sudah terurai. Hal ini dikarenakan POC Seprint mudah diserap 
oleh tanaman sehingga dapat mempercepat panjang malai tanaman padi.  Hal ini 
sesuai dengan (Hadisuwito, 2007) pupuk organik cair lebih mudah diserap oleh 
tanaman karena unsur-unsur didalamnya sudah terurai. Kelebihan dari pupuk 
organik cair adalah kandungan haranya bervariasi yaitu, mengandung  hara 
mikro dan hara makro serta penyerapan lebih cepat.  

Aplikasi POC Seprint dengan kombinasi varietas menunjukan pengaruh 
yang berinteraksi. Aplikasi POC seprint pada varietas 1 menunjukkan pola yang 
membentuk kuadratik dengan nilai R=0,3017 namun aplikasi POC seprint 
terhadap varietas 2 membentuk pola linier positif dengan nilai r=0,9912. 
Hubungan dua variebel diatas dapat dilihat bahwa nilai Regresi yang didapatkan 
dari Varietas 1 sangat kecil dibandingkan dengan Varietas 2. Dari nilai regresi 
yang dihasilkan dapat mengetahui seberapa kuat hubungan setiap Varietas 
dengan Pemberian POC seprint. Dilihat bahwa pada V1 terdapat penurunan yang 
sangat signifikan, hal ini dikarenakan pada varietas rindang 1 persilangan hanya 
dilakukan oleh dua verietas tanaman padi saja yang menjadikan varietas ini 
mengalami penurunan pada hasil yang didapat,  sedangkan pada varietas 
rindang 2 terdapat empat jenis varietas tanaman padi yang disilangkan sehingga 
hasil yang didapatkan tetap meningkat dan tidak terdapat penurunan hasil.  
Bobot Gabah Per Malai 

Berdasarkan hasil Analisis Of  Varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) Faktorial menunjukkan bahwa perlakuan varietas dan 
pemberian POC Seprint serta interaksi tidak berpengaruh nyata terhadap Bobot 
Gabah Per Malai tanaman padi (Oryza sativa L). 
Tabel 5. Bobot Gabah Per Malai Tanaman Padi (Oryza sativa L) dengan Pemberian 

POC Seprint terhadap Beberapa Varietas Tanaman Padi 

POC Seprint 
Varietas 

Rataan 
V1 V2 

 .................g.................  
S0 2,67 3,58 3,13 
S1 2,75 2,92 2,83 
S2 3,67 3,08 3,38 
S3 3,42 3,42 3,42 

Rataan 3,13 3,25 3,19 

Pada tabel 5. Dapat dilihat bahwa bobot gabah permalai menunjukkan hasil 
yang tidak nyata pada perlakuannya, bobot gabah berkurang dikarenakan 
kekeringan atau kekurangan air dikarenakan kondisi lingkungan yang sangat 
kering pada saat tanaman padi memasuki fase generatif sehingga 
mengakibatkan penurunan hasil. Hal yang paling menonjol dalam penurunan 
bobot gabah ini adalah serapan hara yang didapatkan sewaktu aplikasi oleh 
tanaman tersebut, tanaman yang kekurangan unsur hara pada saat 
pengaplikasian pertumbuhannya tidak baik maka hasil yang didapatkan juga 
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menurun, tanaman padi juga dapat tumbuh dengan baik apabila jumlah serapan 
hara yang didapat oleh tanaman tersebut cukup. Akan tetapi hasil tanaman padi 
juga dipengaruhi oleh kerapatan gabah. Menurut (Dewi, 2009) menyatakan 
bahwa kerapatan menentukan jumlah gabah persatuan malai, semakin rapat 
bulir dalam malai maka bobot gabah per malainya pun akan meningkat, begitu 
juga sebaliknya apabila semakin jarang bulir dalam malai maka bobot gabah 
permalai akan turun.  
Bobot Bulir Gabah Per Rumpun  

Berdasarkan hasil Analisis Of  Varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) Faktorial menunjukkan bahwa perlakuan varietas dan 
pemberian POC Seprint serta interaksi tidak berpengaruh nyata terhadap Bobot 
Bulir Gabah Per Rumpun tanaman padi (Oryza sativa L). 

Tabel 6. Bobot Bulir Gabah Per Rumpun Padi (Oryza sativa L) dengan Pemberian 
POC Seprint terhadap Beberapa Varietas Tanaman Padi 

POC Seprint 
Varietas 

Rataan 
V1 V2 

 ...................g...............  

S0 6,58 8,17 7,38 
S1 7,17 6,33 6,75 
S2 6,83 7,00 6,92 
S3 7,67 6,75 7,21 

Rataan 7,06 7,06 7,06 

Pada tabel 6. Didapatkan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap semua 
perlakuan . Dapat dilihat bahwa bobot bulir gabah per malai menunjukkan hasil 
yang tidak nyata pada perlakuannya, perbedaan bobot bulir pada setiap rumpun 
disebabkan oleh kemampuan tanaman dalam beradaptasi dengan lingkungan  
serta  intensitas matahari yang sedikit menjadikan tanaman terganggu dalam 
proses fotosintesis dan pertumbuhan mengakibatkan tanaman tidak dapat 
menghasilkan jumlah bulir gabah per rumpun yang tidak maksimal. Dalam 
pertumbuhan tanaman padi juga dipegaruhi juga oleh faktor genetik dan faktor 
eksternal dari tanaman tersebut, menurut (Wimas, 2006) menyatakan bahwa 
suhu lingkungan yang baik untuk pertumbuhan padi memiliki ketinggian tempat 
sekitar 1500 – 2000 mm dengan suhu 230C dapat membantu dalam proses 
pertumbuhan tanaman padi. Faktor lain yaitu faktor genetik sangat 
mempengaruhi dalam pengisian gabah. Sedangkan (Wang, 2006) menyatakan 
bahwa suhu rata-rata lingkungan merupakan faktor pembatas juga dalam 
pembentukan perkembangan bulir padi. Dapat disimpulkan bahwa jika tanaman 
kekurangan unsur hara dan faktor eksternal seperti cahaya matahari, iklim, 
kelembaban dan curah hujan  maka produksi yang didapatkan juga menurun.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI] 
Vol 2 Nomor 3 Maret 2022, hal 1-14 
ISSN: 2808-7712  
 

9 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani 

Bobot 1000 Bulir Gabah 
(ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial menunjukkan 

bahwa perlakuan varietas dan pemberian POC Seprint serta interaksi tidak 
berpengaruh nyata terhadap Bobot 1000 Bulir Gabah tanaman padi (Oryza 
sativa L). 

Tabel 7. Bobot 1000 Bulir Gabah Padi (Oryza sativa L) dengan Pemberian POC 
Seprint terhadap Beberapa Varietas Tanaman Padi 

POC Seprint 
Varietas 

Rataan 
V1 V2 

 ...................g..................  
S0 24,00 23,75 23,88 
S1 23,75 23,92 23,83 
S2 23,75 23,67 23,71 
S3 23,92 24,25 24,08 

Rataan 23,85 23,90 23,88 

Pada tabel 7. Dapat dilihat bahwa Bobot 1000 Bulir Gabah menunjukkan 
hasil yang tidak nyata pada setiap perlakuan, dalam pengaplikasian POC Seprint 
pada tanaman ternyata tidak diserap seluruhnya oleh tanaman tersebut, hal ini 
dikarenakan pada saat pengisian bulir padi mengalami kondisi tanah yang 
cenderung kering. Bobot 1000 bulir gabah menggambarkan kualitas dan ukuran 
biji dan berpengaruh terhadap hasil yang disimpan. Hal ini karena besar atau 
kecilnya ukuran bulir dapat menaikkan berat pada bobot 1000 bulir gabah. Hal ini 
sesuai penelitian (Alridiwirsah dkk., 2017) yang menyatakan bahwa bobot 1000 

bulir gabah berhubungan dengan curah hujan dan kadar air tanah. Bobot 1000 
bulir gabah tidak dipengaruhi oleh naugan akan tetapi ditentukan oleh lemma 
dan palea yang dibawa oleh faktor genetik tanaman.  

4. KESIMPULAN 

Dari parameter yang diamati dilapangan penggunaan beberapa varietas V1 = 
(Rindang 1), V2 = (Rindang 2) dan Pengaplikasian POC Seprint dengan taraf S0= 
(Kontrol), S1= (4 ml/l air), S2 = (8 ml/l air) dan S3 = (12 ml/l air) serta interaksi 
berpengaruh nyata terhadap panjang malai. Tidak berpengaruh nyata terhadap 
jumlah anakan produktif, umur berbunga, umur panen, bobot gabah permalai, 
bobot gabah per rumpun, dan bobot 1000 bulir gabah tanaman padi (Oryza 
sativa L). 
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